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Abstrak

Meningkatnya jumlah penduduk yang mengakibatkan perubahan ekosistem
riparian, perubahan riparian, itu terjadi karena adanya alih, fungsi lahan, kebiasaan
membuang sampah ke sungai pembangunan talud di sebagian riparian mengakibatkan
menurunnya vegetasi riparian. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh vegetasi_terhadap ercsi yang fefiadl pada fiparian sungai, dengan
menggunakan metode< penelitian, “yang dilakukan. ‘Perrantapan desa analisis
pendahuluan benda uji yang selanjttinya dilakukan penanaman fVapiar Grass, kemudian
dibuat instrumen_ penelitian dan menyesualkan dengsn =kala ukuman alat (Rainfall
Simulator) di laboratorium Hydrologi pada ukuran di lapangan tiengan perbandingan 1 |
4. Dan hasil perbandingan tngkat laju erosi yang terjadi di ripanian sungai dapat diketahui
bahwa laju erosi sangat dipengaruhi oleh curah hujan dan jarak tanam vegetasi, di
ketahui bahwa apabila intensitas curah hujan tinggi laju erosi juga akan sermakin tinggi,
namun laju erosi dapat di redam sebagian apabila tanaman vegetasi napier grass di
tanam pada riparian sungai dengan menggunakan jarak tanam 50 cm x 50 cm.

Kata Sandi : Erosi; Riparan; Vegetas
Abstract

The increase in popuiation has resulted in changes in riparian ecosystems, riparian
changes, it occurs due to land.conversion, the habit of throwing garbépe into rivers, the
construction of embankments ) some ripanan areas has resultedn a decrease in
riparian vegetation. The purpoese of this study was to determine how much influence
vegetation has on erosion that occurs inripanian rivers, using the fesearch method carried
out. Stabilization of the village preliminary analysis of the specimens followed by the
planting of Napier Grass, then a research instrumentwas made and adjusted to the scale
of the tool size (Rainfall Simulator) in the Hydrology laboratory at a size in the field with a
ratio of 1: 4. From the results of the comparison of the rate of erosion that occurred in
riparian it can be seen that the rate of erosion is strongly influenced by rainfall and the
spacing of vegetation, it is known that if the intensity of rainfall is high the rate of erosion
will also be higher, but the rate of erosion can be partially reduced if napier grass
vegetation is planted on river riparian using spacing of 50 cm x 50 cm.

Password : Erosion; Riparian; Vegetation
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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Sungai merupakan suatu aliran air yang mengalir dan hulu menuju hilir dan
bermuara ke sungai lain, danau ataupun ke laut. Wilayah daratan menjadi satu
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dan lain-lain. Meskipun secara umum kehadiran vegetasi pada suatu area
memberikan dampak positf, tetapi pengaruhnya bervariasi tergantung pada
struktur dan komposisi vegetasi yang tumbuh pada daerah itu (Indrivanto, 2006).




Sala satu sungai yang ada di kabupaten Gowa tepatnya di Takalar sungai
tersebut memiliki daerah riparian yang sekarang beralih fungsi menjadi tempat
daerah pemukiman penduduk dan kandang temak. Meningkatnya jumlah
penduduk yang mengakibatkan perubahan ekosistem riparian, perubahan riparian,
perubahan itu terjadi karena adanya alih fungsi lahan, kebiasaan membuang
sampah ke sungai pembangunan talud di sebagian riparian mengakibatkan
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2. Berapa jarak yang efektif pada tanaman Napier Grass terhadap pencegahan
erosi di riparian sungai.




C.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah :
I, Mengetahui besarnya erosi pada lahan riparian dengan variasi jarak tanam
Napier grass.
2, Mengetahui jarak yang ecfektif pada jarak tanam Napier Grass terhadap

pencegahan erosi pada riparian sungai.

Manfaat Penelitian

5. Menggunakan data curah hujan sekunder dari sungai Pappa dengan 20 tahun

pengamatan.




F.  Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN : Merupakan bagian awal dari pembahasan yang
meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
batasan masalah, dan sistematika penulisan.

BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA : Dalam bab ini menguraikan tentang
riparian sungai, erosi, dan vegetasi napier grass.

BAB 11l METODE PENELITIA am bab ini menguraikan tentang

b

.....




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

(bufferzone) bagi kawasan sekitamya.




2. Fungi Zona Riparian
Zona riparian memiliki fungsi yang sangat vital bagi sungai atau badan air.

Kedua hal tersebut saling mempengaruhi satu sama lain. Komponen yang paling

memiliki pengaruh yang sangat positif bagi zona riparian sendiri dan air. Air yang
mengalir memiliki energi vang cukup besar terutama ketika debit air mengalami

peningkatan. Energi tersebut dapat menggerus tepian sungai dan dasarnya. Hal
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melalui jatuhan ra wun dan teratama buah tumbuhan ke air, yang akan

menjadi sumber makanan bagi hewan akuatik.




Akar vegetasi riparian juga dapat menjadi daerah spawning ground, nursey
ground, dan feeding ground bagi biota perairan. Akar vegetasi riparian mampu
meredam  energy aliran air schingga menjadi lebih stabil. Hal tersebut
mengakibatkan akar vegetasi riparian sungai bagi tempat pemijahan  Akar
vegetasi riparian juga memberikan perlindungan bagi biota perairan di kondisi-
kondisi ekstrim. Sedimen partikel-partike! yang berkumpul pada vegetasi riparian,
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a. Area low flow ehe
area i terlnmkpadadnmsun_gﬁ dan akan selalu tergenang meskipun di
musim kemarau. Aliran ini memiliki debit yang kecil ketika musim kemarau,




aliran ini juga akan melewati area low flow channel sehingga selalu
tergenang air,
. Area dominant channel adalah suatu area vang lebih lebar dibandingkan
dengan area low flow channel sehingga tidak akan tergenang air jika musim
kemarau. Area ini juga tergenang air ketika musim hujan atau ketika debit air
sungai normal.

. Area floodplain adalah area yang akan(fergenang air ketika banjir sehingga
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B. Erosi
1. Pengertian Erosi

Erosi merupakan suatu proses hilangnya lapisan tanah, baik disebabkan
oleh pergerakan air maupun angin. Didaerah beriklim tropika basah, seperti
sebagian besar daerah di Indonesia, air hujan merupakan penvebab utama

terjadinya crosi sehingga disini pembahasannya dibatasi erosi tanah vang
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air hujan. Parameter utama yang membuat hujan menjadi sangat berpengaruh pada

kestabilan lereng adalah intensitas dan durasi hujan.
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Intensitas hujan yang tinggi dan durasi yang relatf lama dapat
menyebabkan runoff. Kunoff adalah bagian air hujan yang mengalir dan
catchment area menuju sungai, danan dan laut. Runoff terdini dan surface runa_g?"
dan ground water runoff.

Hujan. kaitannya dengan pergerakan tanah berhubungan dengan kondisi
permukaan tanah. Misalnya, hujan yang lebat menimbulkan surface runoff yang

tinggi permukaan air tanah
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2. Erosi Dipercepat (accelarated Erotion)




4. Erosi Menurut Kenampakan Lahan
Erosi juga dapat dibedakan akibat kenampakan lahan akibat erosi ity
sendiri, atas dasar itu erosi dibedakan menjadi :
1. Erosi Percikan (Splash Erotion)
2. Erosi Lembar (Sheet Lrotion)
3. Erosi Alur (Rill Erotion)

4. Erosi Parit (Gully Erotion)
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[ lebih tebal daripada tipe A.
Tipe- t
| pe- tipe tersebut sangat tergantung dari jenis tanaman, jenis
lapis — lapisan tanah. e
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Hujan yang jatuh di laut mengakhiri siklus ini dan akan mulai dengan
siklus yang baru. Hujan yang jatuh di daratan akan melalui jalan yang lebih

panjang untuk mencapai laut. Setiap tetes air hujan yang jath ke tanah
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merupakan pukulan-pukulan kecil ke tanah. Pukulan air ini memecahkan tanah
vang lunak sampai batu vang keras. Partikel pecahan ini kemudian mengalir
menjadi lumpur, dan lumpur ini menutupi pori-pori tanah sehingga menghalang:
air hujan yang akan meresap ke dalam tanah.

Aliran permukaan imi kemudian membawa batu-batu dan bongkahan
lainnya, yang akan memperkuat gerusan pada tanah. Goresan akibat gerusan air
dan partikel lainnya ke tanah akan semakin smemb

sar, Goresan i kemudian
menjadi  alur-alur  kecil.

berkumpul menjadi anak
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Terlepas dari karakterisuk hujan seperti intesitas hujan, lama hujan dan

distribusi hujan, ada beberapa faktor khusus lokasional (daerah tangkapan air)

yang berhubungan langsung dengan kejadian dan volume runoff.




a)  Tipe Tanah

Kondisi seperti tanah hanya berlaku kalau kondisi permukaan tanah tetap
utuh kondisi tidak mengalami gangguan. Telah diketahui bahwa rataan ukuran
tetesan air hujan meningkat dengan meningkatnya intensitas hujan. Dalam suatu
intensitas hujan yang tinggi. energy Kinetik tetesan air hujan sangat besar pada
saat memukul permukaan tanah. Hal ini dapat menghancurkan agregat tanah dan

\\\\ T h////
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dapat tersumbat dan terbentuklah lapisan tipis yang padat dan kompak di
permukaan tanah sehingga mereduksi kapasitas infiltrasi.
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b)  Vegetasi

Besarnya simpanan intersepsi pada tajuk vegetasi tergantung pada macam
vegetasi dan fase pertumbuhannya. Nilai-nilai intersepsi yang lazim adalah 14

mm. Misalnya tanaman serealia, mempunyai kapasitas sumpanan intersepsi lebih
kecil dibandingkan dengan rumput penutup tanah yang rapat. Hal yang lebih
penting adalah efek vegetasi terhadap kapasitas infiltrasi tanah Vegetasi yang

“L‘i ﬁ

membuat air mer
evaporast sebelum mencapai titik pengukuran outler. Hal yang sama juga berlaku
kalau kita membandingkan daerah-daerah tangkapan air yang berbeda.




Efesiensi runoff (volume runoff perluasan area) meningkat dengan
menurunnya ukuran daerah tangkapan air, yaitu semakin besar ukuran daerah
tangkapan berarti semakin besar (lama) waktu konsentrasi air dan semakin kecil

efesiensi runoff .

D.  Hubungan Antara Runoff, Erosi dan Konsenvasi

Kerusakan tanah pertanian di daerah t pis sebagian besar di sebabkan oleh
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cepat peluapan air di dalam permukaan.
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E.  Pendugaan Limpasan Permukaan

Limpasan permukaan mempunyai sifat yang dinyatakan dalam jumlah,
kecepatan, laju, dan gejolak aliran permukaan. Sifat-sifat ini mempengaruhi
kemampuannya untuk menimbulkan erosi.
F.  Jumlah Aliran Permukaan

Jumlah aliran permukaan mengatakar

permukaan tanah untuk suatu masa h

Tl g

Q = Debit air (m3/menit atau m3 / det)

A = Luas penampang saluran (m2 )

V = Kecepatan air melalui penampang (m /det)




Selama hujan terjadi, laju aliran permukaan berubah terus dengan cepat.
Pada suatu DAS yang kecil, puncak laju alitan permukaan mengikuti puncak laju
hujan dengan selisi beberapa menit. Akibat laju tertinggi yang menimbulkan
kerusakan, penting untuk mengetahui puncak laju aliran permukaan. Saluran air,
teras, dan lain-lain bangunan konservasi tanah direncanakan berdasarkan puncak
laju aliran permukaan.
Angka rata-rata laju aliran permukadn mempunyai arti yang sangat kecil,

'\\ \ A)
\ \'lb“\\\‘ :
1 ang pada |

hidrologi seperti merencanakan sumber air dan perencanaan perkiraan banjir,

Hal ini karena hidrograf menggambarkan suatu distribusi waki dari aliran

15




permukaan di suatu tempat pengukuran, yakni hasil dalam bentuk grafik yang
dapat menunjukkan kapan terjadinya debit puncak. Melalui alat simulator hujan
menjadi sebuah alternatif pemodelan untuk menampilkan proses hujan-
limpasan, Simulator hujan adalah alat yang dapat mengeluarkan air dari nozzle
sebagai hujan buatan, dimana untuk intensintas hujan dan kemiringan lahan

dapat diatur sesuat kebutuhan. Namun, pada kenyataan di lapangan terkadang

dengan ukuran kecil, kurang dari 300 ha (Goldman et al 1986). Bentuk umum

rumus rasional didasarkan pada
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Q=00028.C.LA..........cccooumucivuirricniviizannns (3)

Metoda rasional modifikasi merupakan pengembangan dari metode
rasional dimana konsetrasi hujan terjadi lebih lama. Metode rasional modifikasi
mempertimbangkan pengaruh  koefisien tampungan dalam memperkirakan
besarnya debit puncak limpasan. Persamaan yang digunakan adalah :

Q= 0.0028.C.LA oo (4)

Untuk daerah tangkapan dimana wéktu terjadi debit puncak (Te) lebih

xS MUHZ4,,
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hujan akan menjadi air larian. Secara matematis, koefisien aliran permukaan dapat
dijabarkan sebagai berikul :




Koefisien aliran permukaan (C) = aliran permukaan (mm) / curah hujan
(mm) atau dengan kata lain koefisien aliran permukaan (C) adalah presentase
jumlah air yang dapat melimpas melalui permukaan tanah dari keseluruhan air
hujan yang jatuh pada suatu daerah semakin kedap suatu permukaan tanali, maka
semakin tinggi nilai koefisien pengalirannya. Harga koefisien aliran berbeda-beda
dan sulit ditentukan secara tepat, faktor-faktor yang mempengaruhi nilai koefisien

bbb

Iahan.




Harga C berubah-ubah dari waktu ke waktu sesuai dengan perubahan dari
faktor-faktor yang bersangkutan dengan aliran permukaan di dalam sungai,
seperti;

1. Tipe hujan

2. Intensitas hujan dan lama waktu hujan
3, Topografi dan geologi

4. Keadaan tumbu-tumbuhan

Jika DAS terdin dan b

diperoleh hasil yang imbang,




_ C1A14C242+--+CNAN

C e e (7)

dengan :
C = kofisien limpasan permukaan DAS
Cn = kofisien limpasan permukaan pada satuan lahan

An = luas lahan pada satuan lahan (ha)
A = luas DAS (ha)
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Dimana :
KM = Kerapatan Mutlak
ngy= Jumlah Spesies (i)

A = Luas Petak Ukur

H.  Vegetasi Napier Grass (pennisentum Purpureum)

terhadap riparian yang baik dan pada tanah yang subur serta memiliki adaptasi
yang luas terhadap tingkat kemasaman (Ph) tanah (4,5-8,2) Rumput gajah mini
memiliki beberapa keunggulan yaitu pertumbuhan cepat, berbulu halus, daun




lembut, batang lunak, disukai temak dan regrowh (pertumbuhan kembali)
yang cepat. Dengan defoliasi yang teratur pertumbuhan anakan lebih banvak.
Keunggulan lain adalah produksi hijauan tinggi, kandungan protein 10-15% dan
kandungan serat kasar yang rendah (Urribarrf et al. 2005), Rumput ini memiliki
kandungan karbohidrat struktural lebih rendah sehingga memiliki kecernaan
yang tinggi. Dilaporkan juga bahwa pada musim kemarau maupun hujan tidak

terjadi perubahan fisik pada daunnya. Kozldsks er al. (2005) melaporkan bahwa

hasil pengujian rumput gajah mi

| Euidid]

Rumput gajah mempunyai beberapa variesas, antara lain varietas Afrika

dan Hawai.
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*  Varietas Afika ditandai dengan dan daun kecil, tumbuh tegak, berbunga.
dan produksi lebih rendah dari varieias Hawai.
* Varietas Hawai ditandai dengan batang dan daun lebar, pertumbuhan
rumpul sedikit menyamping, produksi lebih tinggi, juga berbunga.
3) Produksi

Panen pertama rumput gajah dilakukan pada umur 90 hari pasca tanam.

menjadi rumpun. Untuk blebih jelas dapat kita lihat model rumput gaja pada

gambar 5.




Gambar 5- Rumput Gajah (Napier Grass) Cybex Pertanian.co.id
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BAB 11

METODE PENELITIAN

A. Tempat Dan Waktu Penelitian

L Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini  dilaksanakad dp Laboratorium Hidrologi Unisversitas

Muhammadiyah Makassar, JI._S8
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2. ‘Waktu Penelitian
‘Waktu penelitian ini di lakukan mulai tanggal | Februari sampai dengan
tanggal 29 Maret 2021 dengan waktu penelitian selama kurang lebih 2 bulan,

B. Tahap Penelitian

|. Pengumpulan data berupa data curah hujan dan peta DAS pappa

Gl

i
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C.

Metode Analisis

1. Pembuatan polygon Thiessen dan pengukuran luasannya dilakukan dengan

bantuan aplikasi program komputer GIS. Setelah itu menghitung Koefisien

thiessennya.

. Menentukan curah hujan maksimum untuk tiap-tiap tahun data dengan cara

dalam satu tahun tertentu untuk empat stasiun dicari hujan maksimum

“\ P\“\ “
\\“h,///

(Coefisient on Skewness Cs) dan Koefisien Kurtosis (Coefisient of Kurtosis

Ck).
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5. Dilakukan pengujian distribusi (Distribusi Gumbel dan Distribusi Log Perso
Type 11T) dengan uji chi-kuadrat dan Smirmnov-Kolmogorof Nilai kritis untuk
uji chi-kuadrat dan uji Smirnov-Kolmogorof diperoleh dari tabel.

6. Analisis jenis distribusi yang terpilih.

7. Menghitung besaran curah hujan rancangan dengan berbagai kala ulang dan
panjang data menggunakan distribusi yang sesuai.
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(Sumber : Kantor BBWS Pompengan Jeneberang)




E. Kemiringan lereng ( S)

Kemiringan yang digunakan pada penelitian ini adalah 1 variasi kemiringan,
yaitu kemiringan 10° (landai) dapat dilihat pada table 2 berikut :

Tabel 2 - Kriteria kemiringan lereng vang berlaku di Indonesia

il

A\ e
O W\ 2 Y o/
- ‘\‘\llllu,," )

Dalam menentukan kemiringan/tinggi AH dapat diperoleh dengan cara -
Kemiringan agak miring (S1)

i3




Diketahui : - Panjanga =120 cm

- Kemiringan = 10°

,/\ 21 em dengan
eSS N Ay,
&

. 6 o
it (ESHC), pengusian:;
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Panel kendali |

g) Reservoir (penampungan air sumber hujan, sungai dan air tanah),




h) Penampung air buangan untuk seluruh bejana pengukuran drain dari
seluruh drain.
i) Panel kendali katup untuk operasional sistem Basic Hydrology Study

Sy.'.'rem.

J)  Saluran pembuangan bejana pengukuran dani draim,

"":":‘...‘.‘.\“}\:‘)9{7‘ \
7y, Rt ’: \\\\\

PN .
N = .

bak diberi plastik agar bisa menampung air limpasan permukaan yang akan diukur
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dan pada saluran pembuangan di beri kain supaya erosi yang di hasilkan dapat di
tampung,
4. Alat ukur Limpasan Permukaan (run off)
Alat ukur untuk mengukur besarnya limpasan permukaan ini juga menggunakan
tabung ukur dengan satuan milli liter (ml) yang diukur dari 54 hasil limpasan yang

terkumpul pada penampungan air vang dihasilkan dari alat Ramjfall simulator.

b. Alat ukur waktu hujan

Alat ukur lamanya hujan di ang dimulai pada saat

"’ff’é ‘

it
] N/
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kit
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e. Laptop da \)

Pengujian karakteristik dasar dan tanah yang digunakan seperti kadar air, berat
jenis spesifik, analisa saringan, didasarkan pada standar tes ASTM, di uji di
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laboratorium Mekanika Tanah Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah
Makassar.

G.  Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan tahapan-tahapan penelitian yang telah

dirancang dan dibentuk dalam suatu kerang prosedural 55 penelitian, Kerangka

Pengisian air pada
b) Simulasi hujan group 1, hujan group 1 terdin dari 4 buah no=z/c yang dapat

dibagi dalam 2 group hujan, pembagiannya dapat diatur pada katup yang tersedia




pada gantry, aplikasi hujan group I dilakukan sesuai kebutuhan apakah semua
nozzle akuf atau hanya sebagian yang aktif Untuk mengatur hujan group,
1) Katup pengatur suplay air hujan dengan posisi maksimal.

2) Katup pengoperasian hujan dalam posisi maksimal

3)

4)

a) Membuka dan menutup drain sesuai waktu yang diinginkan untuk menghitung

infiltrasi dan runoff yang terjadi.
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b) Mengukur tinggi air dalam tanah pada manometer.
¢) Tekan tombol “STOP™ pada saat infiltrasi dan runoff konstan.

Catan : Running test dapat discsuaikan dengan metode dan tujuan

percobaan/penelitian.




B. Flowchart Penelitian

Rancangan Penelitian

A“- ,
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Gambar 8 - Flowchart Penelitian




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil

1. Laju Erosi

a) Tanpa Vegetasi




C)
g @~ Tanpa Vegetasl
=

i 3

S
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A 3°4
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\

velositas, ukuran butiran, dan penyebaran ukuran butiran hujan yang jatuh.
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b) Tutupan lahan Vegetasi Napier Grass Pola Tanam Lurus Jarak 50 em x 50

cm.

Hasil pengukuran laju erosi pada perlakuan vegetasi napier grass pola tanam
lurus jarak S0 cm x S0 cm disajikan pada tabel 4.

Tabel 4 - Huasil pengukuran erosi tanah vegetasi napier grass pola tanam lurus
Jarak 30 cm x 50 cm.

Gambar 10 - Grafik hasil Pengukuran erosi tanah napier grass pola
tanam furus jarak 30 cm x 50 cm.
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Dari tabel 4 dan pambar 10 diperoleh jumlah erosi pada lahan tanah
bervegetasi dengan rumput gajah pola tanam lurus jarak 50 ¢m x 50 cm tertinggi
terdapat pada intensitas curah hujan 204,04 mm/jam dengan jumlah erosi 5 kg
Sedangkan jumlah erosi terendah terdapat pada intensitas curah hujan 197.551
mm/jam dengan jumlah erosi 3.5 kg. Jadi selisi jumlah laju erosi pada tutupan lahan

tanpa vegetast dengan tutupan lahan 50 cm x 50 cm di presentase kan sebesar -

12.5

¢) Tutupan lahan Veg

P, &
‘/«

Tk 4.
lurus jarak 5 ‘ isa . B\“‘\‘ ""///
Q \| 7 \\* .va*ﬁ e '/ / &
' A = : =

,,,,,,




=== |arak 50 cm % 80 cm

WAKASS, ° %

AL §s T s“
Napier Gras an \\ \"'l t//
\\ s ”/

LT ’/”'lp“‘\\,:
D D e @

53 x 100% O&
Zhann DA

d) Tutupan laha P“‘\/\.—-———N 50 em x

Hasil pengukuran laju erosi pada perlakuan vegetasi napier grass pola tanam
lurus jarak 50 ¢m x 100 ¢m di sajikan pada tabel 6.
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Tabel 6 - Hasil Pengukuran erosi tanah vegetasi napier grass pola tanam
Turus jarak 50 x 100 ¢m. '

Pola Tanam Lurus Jarak 50 ecm x 100 ¢m
i Intensitas Curah .
Kemiringan (s) Ililuj an (1) Jumlah Erosi (E)
(Derajat) (L/menit) (kg)
10 197 5
10 55
10 6
) \ A v
< A )
o) (>
T
E a4 \J <
-g 3 \
0)
.
. <
\J
1 4
1 . DF

Gambar 12 - Grafik hasil Pengukuran erosi vegetasi naprer grass pola tanam
lurus jarak 50 cm x 100 cm.




Dari tabel 6 dan gambar 12 diperoleh jumlah erosi pada lahan bervegetasi
Napier Crass pola tanam lurus jarak 50 cm x 100 c¢m tertingg terdapat pada
intensitas 204,04 mm/jam dengan jumlah erosi 5 kg Sedangkan jumlah erosi
terendah terdapat pada intensitas curah hujan 197 551 mm/jam dengan jumlah erosi 6
kg. Jadi selisi jumlah laju erosi pada tutupan lahan tanpa vegetasi dengan tutupan
lahan 50 ¢m x 100 em di presentase kan se

16 .

B. Pembahasan

Perbandingan j f dengan




Pola Tanam Lurus Jarak 50 cm x 80 cm

L Intensitas Curah | Jumlah Erosi
Kemiringan (s) Hujan (1) (E)
(Derajat) (L/menit) (kg)
10 197.551 4.5
10 200.65 5
10 55
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vegetasi jarak tam
204,04 mm/jam mem

Dari hasil perbandingan tingkat laju erosi yang terjadi di riparian sungai dapat

diketahui bahwa laju erosi sangat dipengaruhi oleh curah hujan dan jarak tanam




vegetasi, di ketahui bahwa apabila intensitas curah hujan tinggi laju erosi juga akan
semakin tinggi, namun laju erosi dapat di redam sebagian apabila tanaman vegetasi
napier grass di tanam pada riparian sungai dengan menggunakan jarak tanam 50 cm
x 50 em.

Penelitian menunjukkan bahwa jumlah erosi pada tutupan lahan tanpa vegetasi
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat di tarik kesimpulan bahwa -

'l Y :

1

All sebesar (63
.\\\hn.,,’//
\\b‘\\‘*‘v\ Y o ///
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B.  Saran
Setelah melakukan penelitian, disarankan kepada teman-teman yang ingin
melanjutkan penelitian ini yaitu :
1. Disarankan pada penelitian berikutnya menggunakan jenis tanah yang berbeda
sebagai perlakuan.
2. Tingkat kepadatan tanah juga patut disperhitungkan dalam penelitian erosi
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Laboratorium Hidrologi
Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Makassar

Kegiatan - Penelitian Skripsi

Lokasi - Laboratorium Hidrologi

Tanggal - 22 Maret 2021 !

Nama Peserta’ - 1. Khairunnisa Anwar 105 81 11073 16
2. Igbal Hafiz 105 81 11114 16
3. Nur Arsy Aulya ) 105 81 11080 16

105 81 11077 16
105 81 11069 16
05 81 11070 16
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ADUKALUIIUM LERNIK HIFLL
FAKULTAS TEKNIK
# UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Kegiatan  : Pengujian Sampel Tanah

Lokasi : Laberzforium Teknik Sipil Unismuh
Tanggal : 24 November 2020
BATAS CAIR

Mo Test - 1 2 3
Jumiah Pukulan - 40 ol 19

No. Container - a b c |
Berat Tin Box Gram 2 30 32

Berat Tin Box + Tanah Basah Gram 21 26 27
Berat Tin Box + Tanah Keving Gitam 13 i3 3
Berat Air (Ww=W2-W3) 2 4 s
Berat Tanah Kering , (Wd=W3- - L i
Kadar Air, Wo/Wd x 1 00 30.77 35.71
Kadar Air rata-rata 30.49

\ 4
N 4
9
° h 45
9
‘ —
i .
ar 32.82%.
4
A A DF
wernber M2
|
9]
Sulardi, 41

NBM. 133 82490




LABRORATOTIUM TEKNIK SIPIL
;i FAKULTAS TEKNIK
=¥ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Kegiztan : Pengujian Sampel Tanah
Lokasi - Laboratorium Teknik Sipil Unismuh
Tanggal - 24 November 2020

BATAS PLASTIS (PLASTIC LIMITS, FL)

No Test - | 2 3
No. Container - A B C
Berat Tanah Basah + Container, W1 Gram 13 13 32
Berat Tansh Kering + Container, W2 Gram ) 29 28
Berat Container, W3 Gram 13 13 13
Berat Air (Ww=W1-W2) Gram 4 4 4
Berat Tanah Kering , (Wi d=W2-W3) Gram 16 16 15
Batas Plastis, Ww/Wd x 100% ¥ 2500 25.00 2667
Balas?lssﬁsﬂ.almilata,‘ﬁ"v.’f‘ﬂdﬂm% % 2556
Indeks Plastisitas =1L - PL
=132.82 - 25.56
o ?..'165"5
M;kas}:ﬂr, 28 November 2020
Lafz; s o
Eumardi &4




LABORATOTIUM TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
"x‘_,_: Y UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Kegiatan : Pengujian Sampel Tanah

Lokasi : Laboratorium Teknik Sipil Unismuh
Tanggal : 24 November 2020
J

PERMEABILITAS
Diameter baret (d) I
Diameter sumpel D) : 3 em
Tingg ;3 ‘
F‘ﬁfﬂ " L | 2 |3
Luas potongn meiniang bue (=14 ar (7069 | 1069 {7069
Luas pongm melimang sanpel (=147 et | 70| 109 | 1069
Ketinggian hidrolik () em ol oa | a
Panjang sampe’ (E) LI ‘. V-
Wakiu pengugian ({) Cjm |03 ! oex ey
Temperstur (T) /% 343 |3
Voume air yang terkumpu (Q) * (cm) b 7 | n
Kocfisien permeabilitas {(.L / hA.) {eutfe) | 085740 | 082678 {0.0678
Rata-ala (omijam) 536586

Maka;ﬁan 28 November 2020
Labkioran < .

2 e

I:fig_'th:lrdi‘ ST.
NBM. 133 8290




LABORATOTIUM TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
WES UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Kegiatan : Pengujian Sampel Tanah

Lokasi : Laboratorium Teknik Sipil Unismuk
Tanggal : 24 November 2020
1
SANDCONE
Mo. Titik
Berat botol + corong kosong (W1) Gram 07 |
Berat Botot+Corong 2 (W2) Gram 4800
botol +pasir + corong (W3) Gam | 7400 |
|Berat sisa pasirt botal + corong (W) Gom | Zi00
|Berat tanah besah + keteng tapangari (W5) Gam | 4200
hﬂﬂmmwm] Gram 0
Berat tanzh bassh dalam lubang W= W5 - W6 Grari, | | 420
Berat sica pasip diluhang W7 = ('3 - Wd) - Wi Gram | 4700 |
olume sisa pasir dilubang, V = W7 | 7eug om’ | 2874212
Berat is tanah basah , - W/ V Gram/Cm® | 1461 |
Beratisi tanah keriog i = nf(1 * 0 ) Gram/Cm’ 1432
Dorsatkepadatan = — MR x joo% = S x 00 = 85991 %
Teopat 4316
Mak assar, 28 Nuvember 2020

- Sumsrdi, ST..
NEM. 133 8290




LABORATOTIUM TEKNIK SIPIL
1S} FAKULTAS TEKNIK
it UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Kegiatan : Pengujian Sampel Tanah

Lokasi : Laboraterium Teknik Sipil Unismuh
Tanggal : 24 November 2020
3
KADAR AIR

Water Content Sample A-1
Test Number 1 2
Conntainer no. | - A B
‘Weight of Container gram 9 8
Weight of Container + Wet soil gram 75 75
Weight of Coatainer + Dry 50i] gram 60 60
Weight of wet soil graim 66 67
Weighit of Dry soil gram 51 52
Water Conicnt,0=Nw/Ws*100% % 25.412 | 28.846
Average Df water Content % 29.125

o —

/M;ii{;,.s:_i_l_'ar;'ﬂﬂ November 2020

Suurardi, ST.

NBMC 133 8290




S UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAK

Kegiatan  : Pengujian Sampel Tanah

Laokasi - Laboratorium Teknik Sipil Unismub
Tanggal + 24 November 2020
BERAT JENIS, Gs

|Mnmnr Percobaan [ il
Berat Piknomeier, W4(gram) 133 133
Berat F'iknnrneier: air, Wigram] 397 397
|5erat Piknometer + air + tanah, Wy(gram) | 418 | 419
Berat tanah kering, W.(gram) 48 47
Temperatur, °C : 30 30
Faktor koreksi, & 0.99598 | 0.99598
Berat Jenis, Gs 1771 | 1.872
[Berat Jenis Rata-rata, Gs 1.822

Makassr, 28 Novewber 2020
< Laborag

\3 sl @Lj .-
| A el * o ¥
\ :]l:‘s-j O
NBM. 133 8290




LABORATORIUM HIDROLOGI

Praktikum - Pengambilan data erosi menggunakan alat Rainfall
Simulator |

Lokasi - Lab. Hidrologi Fakultas Teknik Unismub Makassar

Tanggal Percobaan  :22 Maret — 12 April 2021

Nama 1. Muhammad Thsanuddin Bakri 105 81 11070 16
2. Baso Rommi Ramadhan 105 81 11069 16

Tabel 1. Tanpa Vegetasi







LABORATORIUM ORIUM HIDROLOGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JL.Sultan Alauddin No. 259. Makassar, 30221

Praktikum  Pengambilan data erosi menggunakan afat Rainfall
Simulator

Lokasi - Lab. Hidrologi Fakultas Teknik Unismuh Makassar

Tanggal Percobaan  : 22 Maret — 12 April 2021

Nama 3 18 hmhunnmdllmuddmfsakn 105 81 11070 16

2. Baso Rommi Ramadhan 105 81 11065 16




LABDRATURIUM HIDROLO

ﬁmvmsms MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JL.Sultan Alauddin No. 259. Makassar, 90221
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FAKULTAS TEKNIK -
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAR MAKASSAR
JL.Sultan Alauddin No. 259. Makassar, 90221

: Pengambilan data erosi menggunakan alat Ramfall
Simulator

: Lab. Hidrologi Fakultas Teknik Unismuh Makassar
.22 Maret - 12 April 2021 !
- 1. Muhammad Thsanuddin Bakri 105 81 11070 16

2. Baso Rommi Ramadhan 105 81 11069 16




LABORATORIUM HIDROLOGI

TAS TEKNIK |
m&s MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JL.Suitan Alauddin No. 259, Makassar, 90221
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LABORATORIUM HIDROLOGI

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JL.Sultan Alauddin No. 259. Makassar, 90221

Praktikum - Pengambilan data erosi menggunakan alat Rainfall
Simulator

Lokasi - Lab. Hidrologi Fakultas Teknik Unismuh Makassar

Tanggal Percobaan  : 22 Maret — 12 April 2021 !

Nama - 1. Muhammad Thsanuddin Bakri 105 81 11070 16

2. Baso Rommi Ramadhan 105 81 11069 16
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LABORATORIUM HIDROLOGI
FAKULTAs'rm o
n,.s:m Alauddin No. 259. mw, 90221
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DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN

Mim

%

Rumput Gajah Mini Setelah 2 Bulan Pengambilan Bahan Uji Tanah
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Pengisian dan pemadatai sampél dan Sandcunt (¢5 sebelun running

Kemiringan Sampei di alat
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Mengatur Intensitas CH




Pengandibilan data saat running

Penanaman vegetas Pengukuran jarak tanaman
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Peases Runming Test pada tutupan lahan dengan vegetasi Rumput Gajah Mini

Pada alat Raunfall Simulator




